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ARTICLE INFO ABSTRACT
Research Aims: Menganalisis peneriman aplikasi iMagelang oleh
ISSN: 2798-2688 pengguna Kota Magelang.

Design/methodology/approach: Metode pada penelitian yaitu metode
kuantitatif dengan mengumpulkan data menggunakan kuesioner
sebanyak 95.

Research Findings: Hasil penelitian menunjukan variabel Perceived Ease
to Use (Persepsi Kemudahan) dan Perceived Uselfunes (Persepsi Kegunan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Behavioral Intention to use
(Persepsi minat pengguna), selain itu, variabel Perceived Ease to Use
(Persepsi Kemudahan) berpengaruh signifikan terhadap variabel
Perceived Uselfuness (Persepsi Kegunaan), variabel Behavioral Intention
to use (Persepsi minat pengguna) berpengaruh signifikan terhadap
variabel actual usage (Penggunaan nyata).

Theoretical Contribution/Originality: Teori yang dipakai yaitu
Technology Acceptance Model (TAM) terdiri dari emapat variabel. Data
diolah menggunakan SmartPLS dengan bantuan Microsoft Excel.

Keywords: Government, IMagelang, Penerimaan Teknologi.

Pendahuluan

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin berkembang cepat seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga melahirkan konsep e-Government.
Keberhasilan penerapan teknologi dalam e-Government tidak hanya dari ketersediaan
teknologi itu sendiri, tetapi sejauh mana organisasi dan individu menerima dan
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mengadopsi teknologi tersebut dengan baik. Terdapat dua faktor utama yang
dianggap penting dalam sebuah penerimaan teknologi persepsi pengguna terhadap
manfaat serta persepsi kemudahan penggunaan teknologi (Siregar, 2011; Siswadi
Sululing et al.,, 2022). Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang telah
menerapkan teknologi informasi berupa aplikasi iMagelang yaitu berupa aplikasi
perpustakaan digital, tetapi penerimaan masyarakat terhadap aplikasi iMagelang
masih bervariasi, tergantung sejauh mana pemahaman dan persepsi mereka pada
suatu teknologi.

Pemanfaatan teknologi telah membawa transformasi yang signifikan pada bidang
pendidikan dan perpustakaan, hal tersebut memiliki dampak positif yang dapat
meningkatkan efisiensi maupun kualitas dari pendidikan dan perpustakaan
(Fathurrahman, 2020). Pasal 22 Ayat 3 UU No 43 tahun 2007 tentang pengembangan
sistem perpustakaan berbasis teknologi dikelola oleh pemerintah, baik pemerintah
kabupaten/kota maupun pemerintah provinsi. Inovasi teknologi berupa
perpustakaan digital dapat menambah minat baca masyarakat dan memastikan
perpustakaan tetap relevan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi.

Aplikasi iMagelang adalah aplikasi perpustakaan digital yang diresmikan pada
bulan Desember tahun 2017 dan dikembangkan oleh Dinas perpustakaan dan
kearsipan Kota Magelang dan bekerjasama dengan PT Woolu Aksara Maya.
Diresmikanya aplikasi iMagelang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan literasi
dan informasi bagi masyarakat Kota Magelang, dapat mengatasi keterbatasan fisik
yang mana membaca hanya cukup dilakukan dirumah tanpa harus langsung ke
perpustakaan, meningkatkan akses informasi serta dapat memaksimalkan layanan
yang disediakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang kepada
masyarakat Kota Magelang yaitu berupa perpustakaan digital.

IMagelang adalah aplikasi perpustakaan digital yang menyediakan fitur koleksi
buku, fitur e- Pustaka, fitur media sosial, fitur rak buku fitur notifikasi. Namun dengan
banyaknya fitur yang disediakan aplikasi iMagelang memiliki permasalahan pada
aspek teknis dan non teknis, dimana permasalahan pada aspek teknis yaitu membaca
buku dibatasi dimana perharinya hanya dapat membaca 3 buku, hal tersebut dapat
menurunkan pengguna aplikasi iMagelang karena dianggap kurang memenubhi
kebutuhan bacaan mereka sehari-hari. Selain itu, pada aplikasi iMagelang sampai saat
ini belum terdapat platform 10S sehingga pengguna hanya bisa mengunduh aplikasi
iMagelang melalui playstore menggunakan perangkat android maupun PC.
Sementara itu aspek non teknis yaitu kurang adanya sosialisasi dan promosi.
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Tabel 1. Data Pengguna Aplikasi iMagelang

Tahun Pengguna
2022 2.800
2023 3.626
2024 1.962

(Sumber: Ka Sie Pengelolaan, Layanan dan Pelestarian Bahan Pustaka, 2024)

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang harus terus memberikan
strategi dan inovasi yang lebih menarik untuk memperkenalkan aplikasi iMagelang
kepada masyarakat sehingga aplikasi iMagelang dapat lebih dikenal dan menarik
perhatian masyarakat luas, hal tersebut dapat meningkatkan pengguna aplikasi
iMagelang. Kemudian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang perlu
meningkatkan sistem layanan iMagelang sehingga pengguna aplikasi ini lebih
nyaman dalam menggunakannya dan akan terus menggunakan aplikasi ini dalam
waktu panjang.

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yaitu melihat
bagaimana pengguna dapat menggunakan serta menerima teknologi baru
(Widanengsih 2020; Rohman et al., 2023). Teori ini adalah model yang disusun oleh
Fred Davis tahun 1989 yang memberi pemahaman serta penjabaran yang mendalam
mengenai penerimaan terhadap suatu sistem maupun aplikasi. Pada teori ini
mempunyai 2 variabel utama yang digunakan yaitu berupa kegunaan yang dirasakan
(Perceived Usefulness) dan kemudahan pengguna yang dirasakan (Perceived Ease of Use).

Tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antara persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use)
terhadap persepsi minat perilaku pengguna (behavioral intention to use). Selain itu,
menganalisis pengaruh dari persepsi minat perilaku pengguna (behavioral intention to
use) terhadap persepsi penggunaan sistem sesungguhnya (actual usage) yang
berhubungan pada penerimaan aplikasi iMagelang di Kota Magelang. Namun dalam
hal tersebut, belum ada penelitian tentang analisis penerimaan aplikasi iMagelang di
Kota Magelang khususnya menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM).
Dengan demikian, penelitian penting dilakukan untuk dapat melihat sejauh mana
kelayakan aplikasi iMagelang digunakan oleh masyarakat Kota Magelang untuk
menjadi media literasi digital yang memberikan informasi bacaan yang bermanfaat
untuk saat ini atau masa yang akan mendatang. Maka dari hal tersebut penelitian ini
ingin mengetahui bagaimana respon atau penerimaan masyarakat Kota Magelang
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pada aplikasi iMagelang. Sehingga peneliti mengambil judul pada penelitian ini yaitu
analisis penerimaan terhadap pengguna aplikasi iMagelang di perpustakaan Kota
Magelang menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM).

Tinjauan Literatur

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang diaplikasikan
untuk dapat menjelaskan pemahaman mengenai faktor penerimaan sistem informasi,
dimana model ini pertama kali dikenalkan oleh Fred Davis tahun 1989. Konsep TAM
berlandaskan teori (TRA) dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) dalam
penelitian Saharah (2022). Teori TAM memiliki dua variabel utama yaitu kegunaan
pengguna (perceived usefulness) dan kemudahan pengguna (Perceived ease to use). TAM
memberikan pemahaman bahwa dua variabel utama adalah sebagai penentu dalam
penerimaan pengguna terhadap sistem teknologi, informasi dan komunikasi (TIK)
yang berkembang. Terdapat istilah pada model TAM yang mana “A” berarti
acceptance yang mempunyai makna penerimaan. Dikatakan bahwa TAM adalah
model analisis untuk memahami perilaku pengguna dalam penerimaan teknologi
(Fatmawati, 2015; Saharah, 2022). Model TAM yang belum adanya modifikasi terdiri
dari lima variabel yaitu, Perceived Usefulness (persepsi kegunaan), Perceived Ease of Use
(persepsi kemudahan penggunaan), Attitude Towards Use (sikap penggunaan),
Behavioral Intention (niat perilaku penggunaan), dan Actual System Usage (penggunaan
sistem sesungguhnya).

Namun dalam perubahan terjadi seiring berjalannya waktu pada model TAM
yang mana Gahtani telah memodifikasi dan menghapuskan variabel (Attitude Toward
Using) dalam model asli Technology Acceptance Model (TAM). Gahtani mengatakan
bahwa elemen behavioral intention dan actual system usage dalam TAM merupakan
indikator untuk mengukur penerimaan teknologi informasi (Acceptance Of IT) (Atiqoh
et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut Venkatesh & Davis juga mengeliminasi
variabel sikap pengguna (Attitude Toward Using). Maka dalam penelitian ini
menggunakan 4 indikator dengan menghilangkan variabel (Attitude Toward Using),
yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulnes), persepsi kemudahan pengguna (perceived
ease of use), persepsi minat perilaku pengguna (behavioral intention to use) dan persepsi
penggunaan sistem sesungguhnya (actual usage).

Berdasarkan dalam konteks aplikasi iMagelang penelitian ini sangat penting
untuk melihat sejauh mana kelayakan aplikasi iMagelang digunakan oleh masyarakat
Kota Magelang untuk menjadi media literasi digital yang memberikan informasi
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bacaan yang bermanfaat yang berkaitan dengan model Technology Acceptance Model
(TAM). Munculnya persepsi kegunaan (perceived usefulness) saat pengguna merasakan
pada aplikasi bisa mempermudah kinerja untuk mencari informasi bacaan secara
cepat dan praktis, sedangkan persepsi kemudahan (perceived ease of use) terlihat ketika
pengguna mudah dalam menjalankan aplikasi terkait navigasi dan akses fitur, dan
berdasarkan dua persepsi sebelumnya dapat berdampak pada minat pengguna
(behavioral intention) dalam menggunakan aplikasi sehingga mempengaruhi
penggunaan secara nyata( actual use) pda kegiatan sehari-hari. Penelitian ini bukan
hanya melihat hubungan antara variabel tersebut, namun memperlihatkan bagaimana
faktor teknis dan perilaku saling berinteraksi dalam konteks sosial-kultural
masyarakat Kota Magelang yang mempunyai karakteristik tersendiri mengenai
adopsi teknologi.

Metode

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei.
Populasi pada penelitian berupa mahasiswa di Kota Magelang yang menggunakan
aplikasi iMagelang sebanyak 1962 pengguna pada tahun 2024. Selanjutnya penentuan
sempel menggunakan rumus Slovin menurut Sugiyono (2017) dengan persentase
kelonggaran yang digunakan yaitu 10%. Perhitungan yang sudah dilakukan
menggunakan rumus Slovin berdasarkan jumlah populasi sebanyak 1962, dapat
diketahui sempel minimum diambil pada penelitian ini sebanyak 95 responden.

Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu berupa menyebarkan kuesioner.
Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner dimana nantinya disebar
terhadap pengguna aplikasi iMagelang di Kota Magelang secara offline maupun online.
Secara langsung di perpustakaan Kota Magelang dan secara online melalui media
sosial pada aplikasi whatsapp. Analisis data menggunakan perangkat lunak SmartPLS
dan Microsoft Excel. Variabel yang dianalisis pada penelitian ini yaitu persepsi
kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use),
persepsi minat perilaku pengguna (behavioral intention to use) dan persepsi
penggunaan sistem sesungguhnya (actual usage).
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Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Responden
Hasil kuesioner yang sudah dikumpulkan berdasarkan karakteristik responden
sebagai berikut:
Tabel 2. Karakteristik Responden
Karakteristik Keterangan Jumlah Presentase
<5 bulan 48 48 %
Lama 5-12 bulan 40 45 %
Pemakaian
>1 tahun 7 7 %
Mahasiswa 86 91%
Pekerjaan Pelajar 5 5%
PNS 1 1%
Karyawan 3 3%
Swasta

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Dari tabel 2 menunjukan bahwa responden berdasarkan lama pemakaian kurang dari
5 bulan yaitu berjumlah 46 responden atau sebesar 48%, kemudian lama pemakaian 5
sampai 12 bulan yaitu berjumlah 43 responden atau sebanyak 45%, dan lama
pemakaian lebih dari 1 tahun berjumlah 6 responden atau sebanyak 7%. Sedangkan
responden menunjukan bahwa responden berdasarkan pekerjaan yaitu mahasiswa
berjumlah 86 responden atau sebanyak 91%, pelajar berjumlah 5 responden atau 5%,
PNS berjumlah 1 atau sebanyak 1%, serta karyawan swasta berjumlah 3 responden
atau 3%.

Uji Validitas

Pengujian validitas konvergen diketahui dari nilai loading factor dimana setiap
indikator berdasarkan kriteria yang memiliki nilai sebesar >0,7 atau lebih besar dari
0,7, serta dari nilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu nilai yang dimiliki setiap

variabel sebesar >0,5 atau lebih besar dari 0,5. Hasil dalam pengujian validitas
konvergen dapat dilihat sebagai berikut:

97 | Halaman

Konten artikel disediakan berdasarkan lisensi Creative Commons Atribusi -
‘@ ® @ \ Non Komersial 4.0. Untuk melihat konten lisensi lengkap, silakan kunjungi

http:/ /creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/



http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Tabel 3. Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator Loading Keterangan = AVE
Factor
Perceived Usefulness PU1 0,788 Valid 0,665
PU2 0,879 Valid
PU3 0,775 Valid
Perceived Ease of Use PEU1 0,820 Valid 0,669
PEU2 0,748 Valid
PEU3 0,791 Valid
PEU4 0,732 Valid
Behavioral Intention to BIU1 0,813 Valid 0,653
Use
BIU2 0,890 Valid
BIU3 0,791 Valid
BIU4 0,732 Valid
Actual Use AU1 0,928 Valid 0,686
AU2 0,706 Valid
AU3 0,798 Valid
AU4 0,864 Valid

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 3 hasil dari pengolahan data pada SmartPLS menunjukan bahwa
setiap indikator penelitian sudah memenuhi kriteria pada uji validitas konvergen
dimana nilai outer model pada semua variabel mempunyai nilai lebih dari 0,7, maka
menunjukan bahwa setiap data variabel penelitian dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat membuktikan akurasi ketepatan suatu
instrumen untuk mengukur suatu variabel penelitian. Dalam uji reliabilitas mengukur
nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability. Namun, karena pada nilai Cronbach
Alpha memperlihatkan nilai yang lebih rendah lebih disarankan menggunakan nilai

Composite Reliability. Nilai Composite Reliability harus pada nilai >0,7, maka seperti pada
tabel berikut:
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Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reliability =~ Keterangan
Perceived Usefulness 0,892 Reliabel
Perceived Ease to Use 0,884 Reliabel
Behavioral Intention to 0,841 Reliabel
Use

Actual Usage 0,744 Reliabel

(Sumber, Data Primer Diolah, 2025)

Hasil dari uji reliabilitas pada tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai Composite Reliability
pada setiap variabel lebih dari nilai 0,7 dengan nilai minimum yaitu 0,744 pada
variabel Actual Usage kemudian nilai maksimum yaitu 0,892 pada variabel Perceived
Usefulness. Sehingga disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian sudah reliabel,
yang kemudian dilakukan uji struktural (Inner Model).

Uji R-Square

Nilai R-Square kuat jika nilainya >0,75, sedang jika nilainya >0,50 namun tidak
lebih rendah dari 0,75, dan lemah jika nilainya >0,25 namun tidak lebih rendah dari
0,50. Hasil terhadap uji R-Square sebagai berikut:

Tabel 5. Uji R-Square

Variabel R-Square Keterangan
Actual Use 0,637 Sedang
Behavioral Intention to Use 0,609 Sedang
Perceived Usefulness 0,100 Lemah

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa hasil uji R-Square dari Actual Use memiliki
nilai 0,637 artinya bahwa variabel Actual Use dapat dijelaskan oleh variabel Perceived
Ease of Use sebesar 63,7% dan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
ada pada model, Actual Use masuk pada kategori “sedang”. Variabel Behavioral
Intention to Use memiliki nilai 0,609 artinya bahwa variabel Behavioral Intention to Use
dapat dijelaskan oleh variabel Perceived Ease of Use sebesar 60,9% dan sisanya 30,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada pada model, Behavioral Intention to Use
masuk pada kategori “sedang”. Variabel Perceived Usefulness memiliki nilai 0,100
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artinya bahwa variabel Perceived Usefulness dapat dijelaskan oleh variabel Perceived
Ease of Use sebesar 10,% dan sisanya 90% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada
pada model, Perceived Usefulness masuk pada kategori “lemah”.

Uji F-Square

Nilai F-Square berdasarkan kriteria sebesar 0,02 menyatakan pengaruh yang
kecil berdasarkan prediksi variabel , nilai 0,15 menyatakan bahwa prediksi variabel
mempunyai pengaruh menengah (sedang), sedangkan nilai 0,35 mempunyai
pengaruh menengah besar.

Tabel 6. Uji F-Square

AU BIU PEU PU
AU
BIU 0,756
PEU 0,550 0,111
PU 0,516

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Hasil F-Square pada tabel 6 menunjukan bahwa adanya variabel yang memiliki
pengaruh yang paling besar terhadap nilai R-Square pada model penelitian F-Square
yaitu variabel Behavioral intention to Use terhadap variabel Actual Use sebesar 0,756 atau
75% hal tersebut memiliki pengaruh yang besar.

Uji Q-Square

Uji Q-Square pada SmartPLS dihitung menggunakan metode blindfolded.
Akuratnya suatu model jika nilai pada Q-Square lebih besar dari nol (0). Hasil uji Q-
Square sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Q-Square

Variabel Q-Square Keterangan
Perceived Usefulness
Perceived Ease to Use
Behavioral Intention to Use 0,305 Ya
Actual Usage 0,331 Ya

(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)
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Berdasarkan hasil pada tabel 7 memperlihatkan bahwa variabel Behavioral
Intention to Use dan Actual Usage terhadap aplikasi iMagelang memiliki nilai Q-Square
lebih besar dari nol (0) yaitu sebesar 0,305 dan 0,331, kesimpulannya bahwa model
mempunyai Predictive Relevance yang baik.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping dimana akan
menghasilkan nilai yang signifikansi antar variabel. Untuk mengetahui suatu
hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan memperlihatkan nilai signifikansi antara
lain konstruk, t-statistik dan p-value, output dari bootstrapping:

PU1 PU

A 6.216_

PUZ  <22.806-
3478

PU3 4+

BILUT &821 AU

15551 50810
BIL2 U2
5 330__ ,_Fs 25 ¥
e 13250 26,581 a2
Bus ¥ > AU

18932

=

Al4

PEU3

PEU4

Gambear 1. Hasil Uji Bootstrapping
(Sumber: Data Primer Diolah, 2025)

Analisis koefisien model struktural dilakukan untuk menguji hipotesis dengan
menentukan hubungan mana yang memiliki pengaruh yang signifikan. Jika nilai p-
value <(0,05) maka hubungan tersebut signifikan, namun jika nilai p-velue > (0,05)
maka hubungan tersebut tidak signifikan (Joseph F Hair et al., 2017 dalam Sukma,
2023). Berdasarkan hasil bootstrapping menunjukan bahwa 4 hipotesis diterima dapat
dilihat lebih detail pada tabel berikut:
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Tabel 8. Uji Path Coefficient (Pengaruh Langsung Model Penelitian)

Hipotesis  Koefisien = Original T- P-Value Keterangan
Jalur Sample  Statistik

H1 PU->BIU 0,473 6,821 0,000 Diterima

H2 PEU->BIU 0,489 6,535 0,000 Diterima

H3 PEU->PU 0,315 3,716 0,000 Diterima

H4 BIU->AU 0,798 28,587 0,000 Diterima

(Sumber: Diolah pada SmartPLS, 2025)

Pengujian hipotesis pada penelitian menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
tingkat kepercayaan 95%, maka t-tabel sebesar 1,96 dan nilai t-statistik > t-tabel maka
hasilnya signifikan (Ghozali, 2015; Sukma, 2023). Tabel 1.7 memperlihatkan bahwa t-
statistik pada uji hipotesis penelitian ini untuk 4 hipotesis nilainya > 1,96, selain itu
hasil nilai P-Value pada penelitian ini menunjukan < T-Tabel maka keempat hipotesis
penelitian diterima. Pembahasan detail pada tabel 1.7 hasil pengujian hipotesis dapat
diuraikan sebagai berikut:

Diskusi

H1 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
intention to use (BIU)

Setelah dilakukan analisis data uji hipotesis pada tabel 1.20 diperoleh bahwa
hipotesis pertama diterima, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived
Usefulness (Persepsi Kegunaan) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention
to use (Minat Pengguna). Kemudian didukung dengan nilai original sampel sebesar
0,473 nilai tersebut menyatakan bahwa variabel ini mempunyai pengaruh positif.

Temuan ini sejalan dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) oleh
Fred Davis (1986), yang mengatakan bahwa persepsi kegunaan menjadi salah satu
elemen kunci yang mempengaruhi niat individu dalam menggunakan aplikasi.
Selanjutnya, temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dilakukan penelitian
(Eka et al, 2024) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel perceived
usefulness (Persepsi Kegunaan) berpengaruh positif terhadap behavioral Intention to use
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(Minat Pengguna). Artinya bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan pengguna
dari suatu aplikasi, maka semakin kuat keinginan untuk terus memakai dalam
aktivitas sehari-hari.

Hasil uji pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel Perceived Usefulness
(Persepsi Kegunaan) berpengaruh positif signifikan terhadap Behavioral Intention to use
(Minat Pengguna), nilai paling tinggi pada variabel Perceived Usefulness (Persepsi
Kegunaan) terjadi pada indikator (PU1l) sebesar 47% yaitu pengguna aplikasi
iMagelang menyebut bahwa aplikasi ini dapat mempercepat dalam mencari
informasi.

Selain itu, hasil analisis penelitian berkaitan dengan karakteristik pengguna
menunjukan bahwa di kalangan mahasiswa tingkat penerimaan yang paling tinggi
sebesar 91% terhadap aplikasi iMagelang. Tingginya angka ini mencerminkan
kemampuan literasi digital yang umumnya baik, kebiasaan saat menggunakan
teknologi dalam aktivitas sehari-hari, serta kebutuhan dalam akses informasi sangat
cepat dan akurat. Dalam kondisi tersebut mahasiswa di Magelang memiliki kesiapan
dan potensi terbesar untuk berperan sebagai agen penyebaran penggunaan teknologi
iMagelang kepada lapisan masyarakat yang lebih luas. Kondisi ini mencerminkan
karakteristik khas pengguna aplikasi iMagelang, khususnya mahasiswa yang
menunjukan kemampuan adaptasi yang baik terhadap penggunaan teknologi lokal
seperti aplikasi iMagelang. Namun, masih sebagian responden dari kalangan non-
mahasiswa atau masyarakat umum yang belum sepenuhnya merasakan manfaat
aplikasi ini, terutama dalam hal peningkatan efisiensi kerja, yang tercermin dari
rendahnya skor pada indikator PU2 yaitu 35%.

Temuan ini memperkuat bahwa persepsi kegunaan atau manfaat yang
diberikan oleh aplikasi mempunyai dampak signifikan terhadap niat mahasiswa
dalam memakainya. Artinya semakin besar manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa,
maka semakin kuat pula kecenderungan mereka untuk terus menggunakan aplikasi
secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, perlu ditingkatkan kembali agar aplikasi ini lebih bisa
diterima karena masih ada sebagian pengguna yang belum merasakan manfaat yang
optimal pada aplikasi, hal ini mungkin karena skor rendah pada indikator PU2 pada
pertanyaan peningkatan kinerja. Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan persepsi
kegunaan khususnya pada aspek peningkatan kinerja seperti menambah fitur,
perbaikan kualitas layanan serta promosi yang menyoroti manfaat pada aplikasi. Hal
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ini penting dilakukan karena persepsi kegunaan yang tinggi berpengaruh positif
signifikan terhadap minat pengguna.

H2 : Perceived Ease to Use (PEU) berpengaruh signifikan terhadap Perceived
Usefulness (PU)

Setelah dilakukan analisis data uji hipotesis pada tabel 1.20 diperoleh bahwa
hipotesis kedua diterima, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived
Ease to Use (Persepsi Kemudahan) berpengaruh signifikan terhadap Perceived
Usefulness (Persepsi Kegunaan). Kemudian didukung dengan nilai original sampel
sebesar 0,315 nilai tersebut menyatakan bahwa variabel ini mempunyai pengaruh
positif.

Temuan ini sejalan dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) oleh
Fred Davis (1986), yang mengatakan bahwa persepsi kemudahan secara langsung
mempengaruhi persepsi kegunaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
dilakukan oleh penelitian (Muliadi and Japarianto, 2021), (Azalia and Susanti, 2021)
dan (Muliadi and Japarianto, 2021) hasilnya menunjukan bahwa Perceived Ease of Use
(Persepsi Kemudahan) berpengaruh positif terhadap Perceived usefulness (Persepsi
Kegunaan). Artinya, jika aplikasi diyakini mudah untuk digunakan, maka pengguna
akan merasa bahwa aplikasi tersebut juga memiliki manfaat. Kaitannya dengan
konteks ini, semakin sederhana dan cepat pengguna dalam mempelajari serta
menjalankan aplikasi iMagelang, maka semakin tinggi penilaian mereka terhadap
kegunaan aplikasi tersebut dalam memenuhi kebutuhan mereka.

Hasil uji penelitian ini menunjukan bahwa variabel Perceived Ease to Use
(Persepsi Kemudahan) terhadap Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan)
berpengaruh positif signifikan, nilai paling tinggi pada variabel Perceived Ease to Use
(Persepsi Kemudahan) terjadi pada indikator (PUE4) sebesar 55% yaitu aplikasi
iMagelang mudah dipelajari sehingga pengguna mahir dalam menggunakan aplikasi
ini, artinya kemudahan saat menggunakan aplikasi ini dapat memudahkan pengguna
untuk mendapatkan informasi bacaan sehingga aplikasi ini bermanfaat secara
keseluruhan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik responden kalangan
mahasiswa memiliki tingkat penerimaan yang paling tinggi yaitu sebesar 91%.
Artinya dalam konteks Technology Acceptance Model (TAM) persepsi kemudahan
pengguna terbukti mempunyai pengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan,
maka semakin mudah aplikasi digunakan oleh mahasiswa, semakin besar pula
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manfaat yang dirasakan. Desain antarmuka yang sederhana, dan fitur-fitur yang cepat
serta efisien meningkatkan persepsi kegunaan.

Namun, meskipun Perceived Ease to Use (Persepsi Kemudahan) berpengaruh
signifikan terhadap Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan), terdapat nilai koefisien
R? (0,100) mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain diluar kemudahan pengguna
yang mempengaruhi persepsi kegunaan, misalnya kredibilitas sumber pustaka,
relevansi konten dan fitur pencarian. Sehingga perlu adanya upaya berkelanjutan
untuk memastikan aplikasi iMagelang tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna yang
berkemabang. Hal yang perlu dilakukan adalah evaluasi berkala dalam pembaharuan
fitur untuk meningkatkan kualitas fitur aplikasi serta strategi promosi.

H3 : Perceived Ease to Use (PEU) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
Intention to use (BIU)

Setelah dilakukan analisis data uji hipotesis pada tabel 1.20 diperoleh bahwa
hipotesis ketiga diterima, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived
Ease to Use (Persepsi Kemudahan) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
Intention to use (Minat Pengguna). Kemudian didukung dengan nilai original sampel
sebesar 0,489 nilai tersebut menyatakan bahwa variabel ini mempunyai pengaruh
positif.

Temuan ini sejalan dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) oleh
Davis (1986), menekankan bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, maka
hal tersebut dapat meningkatkan kemungkinan seseorang untuk terus
menggunakannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh
penelitian (Azalia and Susanti, 2021) dan (Muliadi and Japarianto, 2021) didapatkan
bahwa hasilnya adalah variabel Perceived Ease to Use (Persepsi Kemudahan)
berpengaruh positif terhadap variabel Behavioral Intention to use (Minat Pengguna).
Artinya, jika pengguna merasa aplikasi tidak menyulitkan dan mudah dioperasikan,
maka keinginan mereka untuk menggunakan aplikasi tersebut secara berkelanjutan
semakin tinggi.

Hasil uji penelitian menunjukan bahwa variabel Perceived Ease to Use (Persepsi
Kemudahan) terhadap Behavioral Intention to use (Minat Pengguna) berpengaruh
positif signifikan, nilai paling tinggi pada variabel Perceived Ease to Use (Persepsi
Kemudahan) terjadi pada indikator (PUE4) sebesar 55% yaitu aplikasi iMagelang
mudah dipelajari dan nilai tertinggi pada variabel Behavioral Intention to use (Minat
Pengguna) terjadi pada indikator (BIU2) sebesar 43% yaitu berminat terus
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menggunakan aplikasi iMagelang di masa mendatang, artinya kemudahan yang
dirasakan pengguna dalam menggunakan aplikasi iMagelang dapat mempengaruhi
minat pengguna untuk menggunakan aplikasi iMagelang secara signifikan.

Hasil analisis menunjukan karakteristik responden mahasiswa memiliki
tingkat penerimaan tertinggi terhadap aplikasi iMagelang yaitu sebesar 91%. Salah
satu faktor yang memperkuat tingginya penerimaan ini yaitu persepsi kemudahan
penggunaan, seperti tahapan awal pendaftaran yang mudah dan sederhana, hal
tersebut mempunyai kesan awal yang positif bagi mahasiswa yang secara umum
menginginkan layanan digital yang praktis dan efisien. Artinya kemudahan yang
dirasakan sejak awal oleh mahasiswa mendorong minat untuk terus menggunakan
dan memanfaatkan aplikasi.

Namun demikian, meskipun variabel Perceived Ease to Use (Persepsi
Kemudahan) berpengaruh positif terhadap variabel Behavioral Intention to use (Minat
Pengguna), masih ada sebagian pengguna yang merasa kesulitan dalam
menggunakan aplikasi iMagelang. Hal tersebut karena adanya skor terendah pada
persepsi kemudahan yaitu pada indikator PEU3 dengan pertanyaan “Saya tidak
mengalami kesulitan saat menggunakan aplikasi” sehingga bisa menjadi hambatan
dalam meningkatkan minat pengguna. Dengan demikian, perlu adanya
penyederhanaan antarmuka, misalnya adanya panduan penggunaan yang lebih jelas
dan responsivitas sistem. Sehingga dapat meningkatkan minat pengguna untuk terus
menggunakan dimasa yang akan datang.

H4 : Behavioral Intention to use (BIU) berpengaruh H4 signifikan terhadap Actual
Use (AU)

Setelah dilakukan analisis data uji hipotesis pada tabel 1.20 diperoleh bahwa
hipotesis keempat diterima, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Behavioral
Intention to use (Minat Pengguna) berpengaruh signifikan terhadap Actual Use
(Penggunaan nyata). Kemudian didukung dengan nilai original sampel sebesar 0,798
nilai tersebut menyatakan bahwa variabel ini mempunyai pengaruh positif.

Temuan ini konsisten dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM)
oleh Fred Davis (1986), menjelaskan bahwa niat dalam menggunakan aplikasi atau
teknologi adalah faktor utama yang secara langsung mempengaruhi perilaku
pengguna secara nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dilakukan
oleh penelitian (Rohman et al.,, 2023) hasil dari penelitian tersebut yaitu bahwa
variabel Behavioral Intention to use (Minat Pengguna) berpengaruh positif terhadap
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variabel actual usage (Penggunaan nyata). Artinya semakin tinggi keiinginan individu
untuk memakai suatu aplikasi, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk
benar-benar menggunakannya.

Hasil uji penelitian menunjukan bahwa variabel Behavioral Intention to use
(Minat Pengguna) terhadap Actual Use (Penggunaan nyata) berpengaruh positif
signifikan, nilai paling tinggi pada variabel Behavioral Intention to use (Minat
Pengguna) terjadi pada indikator (BIU2) sebanyak 43% yaitu berminat terus
menggunakan aplikasi iMagelang di masa mendatang, artinya minat pengguna untuk
terus menggunakan aplikasi ini dapat meningkatkan penggunaannya dalam
menggunakan aplikasi iMagelang.

Hasil analisis menunjukan karakteristik responden tertinggi adalah mahasiswa
sebesar 91%. Dalam konteks penerimaan teknologi menekankan bahwa minat
pengguna memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku penggunaan secara nyata.
Minat pengguna dipengaruhi oleh fitur desain antarmuka yang menarik dan
sederhana pada aplikasi iMagelang. Sehingga perlu mempertahankan minat
mahasiswa menjadi strategi penting bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Magelang dengan salah satu caranya mengadakan promosi aplikasi pada kampus.

Namun, meskipun variabel Behavioral Intention to use (Minat Pengguna)
terhadap variabel actual usage (Penggunaan nyata) memiliki pengaruh yang tinggi,
perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat pengguna agar pengguna dapat terus
menggunakan aplikasi secara berkelanjutan. Dengan melakukan pembaruan fitur
berdasarkan masukan pengguna dan promosi yang berkelanjutan.

Dengan demikian hasil penelitian memiliki manfaat untuk pengembangan
aplikasi iMagelang khususnya oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Magelang. Temuan bahwa variable Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan
Behavioral Intention to Use berpengaruh signifikan terhadap Actual Use menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan aplikasi perlu difokuskan pada aspek kemanfaatan
dan kemudahan. Meskipun hasil penelitian menunjukan potensi positif aplikasi
iMagelang, masih terdapat beberapa hambatan dalam mendorong adopsi yang lebih
luas, salah satu kendala utama adalah antarmuka aplikasi yang kurang ramah,
ditandai dengan rendahnya skor pada indikator PEU3. Hal ini mencerminkan
lemahnya navigasi dan kurangnya panduan penggunaan. Selain itu, rendahnya
literasi digital di kalangan masyarakat umum juga menjadi tantangan tersendiri, hal
tersebut diperkuat dengan adanya skor terendah pada indikator PEU3 dan PU2 yaitu
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pengguna merasa kesulitan dalam penggunaan aplikasi dan belum merasakan
manfaat secara optimal.

Oleh sebab itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Magelang sebaiknya
mengembangkan fitur yang yang berbasis kebutuhan pengguna, seperti sistem
rekomendasi buku otomatis, penyederhanaan antarmuka, menyediakan panduan
penggunaan, serta peningkatan stabilitas sistem agar pengalaman pengguna lebih
optimal. Selain itu, strategi promosi atau sosialisasi secara aktif yang memperlihatkan
manfaat aplikasi bagi akademik.

Kesimpulan

Hasil analisis data yang telah diperoleh dalam studi ini, terdapat empat
hipotesis diterima dengan pengaruh positif dan signifikan antara variabel, sejalan
dengan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Pertama, persepsi kegunaan
aplikasi iMagelang mendorong minat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi
tersebut, yang membuktikan manfaat nyata aplikasi ini sangat penting bagi
kebutuhan literasi masyarakat Kota Magelang. Kedua, persepsi kemudahan
pengguna turut memperkuat persepsi kegunaan, membuktikan bahwa kemudahan
akses serta penggunaan aplikasi berperan penting dalam membentuk persepsi
manfaat. Ketiga, persepsi kemudahan juga meningkatkan niat pengguna untuk
menggunakan aplikasi secara konsisten. Artinya kemudahan aplikasi mendorong
motivasi pengguna dan mendukung inklusi digital di Kota Magelang. Keempat, niat
pengguna berpengaruh langsung pada penggunaan nyata aplikasi, menekankan
bahwa niat menjadi penghubung utama antara persepsi pengguna dan perilaku
penggunaan dalam pengembangan layanan publik berbasis teknologi.

Secara keseluruhan temuan ini memperkuat validitas model Technology
Acceptance Model (TAM) dalam konteks perpustakaan digital iMagelang serta
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori Technology Acceptance Model
(TAM) di sektor publik. Studi ini menggambarkan bagaimana interaksi antara aspek
teknis dan perilaku pengguna di masyarakat Kota Magelang yang memiliki
kebutuhan literasi khusus dan menghadapi tantangan dalam akses informasi. Hal ini
memperkaya pemahaman mengenai bagaimana teknologi diterima dalam pelayanan
publik yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan mendorong partisipasi aktif
masyarakat. Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi penting bagi
pemerintah dan pengembang aplikasi, untuk memperhatikan desain antarmuka,
keandalan sistem dan aksesibilitas bagi seluruh masyarakat, sehingga diperlukan
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sosialisasi, pelatihan serta pendampingan yang lebih intensif agar pemanfaatan
layanan digital pada aplikasi iMagelang dapat berjalan optimal dan penggunaan
nyata secara berkelanjutan.

Dengan demikian, seluruh hipotesis pada penelitian ini diterima, artinya
bahwa semua variabel pada model TAM mempunyai pengaruh yang signifikan dalam
menjelaskan penerimaan pengguna pada aplikasi iMagelang. Hasil penelitian
menjawab seluruh rumusan masalah dan mencapai tujuan pada penelitian secara
keseluruhan.
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